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Kandidiasis vulvovaginalis (KVV) adalah infeksi yang biasanya menyerang 
mukosa vagina atau bagian vulva yang disebabkan fungi spesies Candida. Tujuan 
dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antifungi yang 
terdapat pada daun andong merah terhadap pertumbuhan Candida albicans. 
Desain penelitian yang digunakan yaitu eksperimental labolatorik secara in vitro, 
dengan metode dilusi agar untuk menentukan Kadar Hambat Minimal (KHM). 
Penelitian ini menggunakan 4 sampel fungi Candida albicans dari Laboraturium 
Mikrobiologi FKUB Malang. Konsentrasi ekstrakketanol daunnandong merah 
(Cordyline fruticosa) yang digunakan adalah konsentrasi 0%, 2,5%, 5%  7,5%, 
10%, 12,5%, 15%, 17,5%, 20%, 22,5% dan 25% 𝑣 𝑣⁄ . Hasil analisis statistik 
Kruskal Wallis dapat diketahui adanya perbedaan yang bermakna yaitu (p=0.000), 
kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi Spearman menunjukkan hubungan 
terbalik yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun andong merah terjadi 
penurunannjumlah koloni Candida albicans (p= -0.876). Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah ekstrakketanol daun andong merah (Cordyline fruticosa) 
menghambat pertumbuhan Candida albicans dengannKadarrHambat Minimal 
(KHM) pada konsentrasi 20%. 
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 Vulvovaginal candidiasis is an infection that usually attacks the vaginal 
mucosa or the vulvar part caused by the Candida species.hThe purposehof this 
study was to determine the antifungalhactivity found in red andong leaves on the 
growth of Candida albicans in vitro. This study used an experimental laboratory 
method in vitro, with a dilution method to determine the Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC). This study used a mushroom four samples of Candida 
albicans from Microbiology Laboratory, FKUB Malang. The concentrationoof 
ethanoleextract of red andong leaves (Cordyline fruticosa) used was a 
concentration of 0%, 2.5%, 5%, 7.5%, 10%, 12.5%, 15%, 17.5%, 20%, 22 , 5% 
and 25% 𝑣 𝑣⁄ . The Kruskal Wallis analysis showed that there was a significant 
difference (p = 0.000), and Spearmanncorrelation test showed an inverse 
relationshippbetween the increasing in red andong leaf ethanol extract 
concentration with a decrease in the number of Candida albicans colonies (p = -
0.876). The conclusionnof this studyyis that the ethanoleextract of red andong 
leaves (Cordyline fruticosa) is inhibits the growth of Candida albicans with a 
Minimum Inhibitory Level (MIC) at a concentration of 20% 𝑣 𝑣⁄ . 
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1.1 Latar Belakang  
Penyakit infeksi menjadi masalah yang kesehatan yang serius saat ini 
karena merupakan jenis penyakit yang cukup berbahaya dan dapat mengancam 
jiwa manusia (Wijaya, 2007). Penyakit infeksi disebabkan oleh berbagai 
mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur, riketsia, protozoa, dan bakteri 
(Gibson, 1996). Mikroorganisme yang banyak menimbulkan penyakit infeksi salah 
satunya adalah jamur. Pola hidup kurang sehat serta didukung oleh iklim tropis 
yang memiliki kelembaban udara tinggi di Indonesia sangat mendukung 
pertumbuhan jamur (Kumalasari, 2011).  
Kebanyakan infeksi jamur disebabkan oleh spesies Candida dan diantara 
spesies Candida yang paling sering menyebabkan infeksi adalah Candida albicans 
(Wilson, 2001). Candida albicans merupakan mikroba flora normal pada manusia 
yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi pada permukaan kulit, rambut, kuku 
dan selaput lendir (Brown, 2005). 
Kandidiasis vulvovaginalis (KVV) merupakan infeksi pada mukosa vagina 
dan atau vulva yang disebabkan oleh jamur spesies Candida. KVV sering 
menimbulkan keluhan berupa duh dapat dibagi menjadi infeksi akut, subakut dan 
kronis, yang ditularkan secara endogen maupun eksogen (Murtiastutik, 2008). 
Insiden KVV di RSUD Dr. Soetomo Surabaya periode 2010 – 2012 secara berturut 
– turut sebanyak 124, 99 dan 102 pasien baru (Harnindya, 2016). 
Gejala klinis yang ditimbulkan pada KVV adalah terdapat keluhan yang 




yang disertai dengan keluarnya duh tubuh vagina (fluor albus). Kadang-kadang 
juga dijumpai adanya iritasi, rasa terbakar dan dyspareunia (Darmani, 2003).  
Antifungi saat ini yang biasa digunakan untuk pengobatan infeksi Candida 
adalah amphotericin B, fluconazole, ketonazole, intraconazole, dan casprofungin 
(Wilson, 2001). Namun, berdasarkan penelitian uji resistensi antifungi terhadap 
Candida albicans penyebab KVV oleh Sinaga (2018) disebutkan bahwa hasil uji 
resistensi antifungi pada 20 pasien KVV resisten terhadap fluconazole (70%) dan 
itraconazole (70%), amphotericin B (65%), dan variconazole (65%), sehingga 
penemuan terapi alternatif dengan menggunakan tanaman obat akan sangat 
bermanfaat. 
Salah satu tanaman yang tumbuh di Indonesia dan dapat digunakan sebagai 
obat adalah andong (Cordyline fruticosa). Tanaman andong (Cordyline fruticosa) 
merupakan tanaman yang banyak tumbuh di berbagai jenis tanah yang biasanya 
dipelihara sebagai tanaman hias, tanaman pagar, dan pembatas perkebunan teh 
karena warnanya yang mencolok (Dalimarta, 2009). Berdasarkan uji penapisan 
fitokimia ekstrak etanol daun andong mengandung alkaloid, fenolat, tannin, 
flavonoid, monoterpen,  sekuiterpen, steroid,  tripenoid, dan saponin (Annisa, 
2012). Pada penelitian sebelumnya, daun andong memiliki aktivitas antibakteri 
dan antiinflamasi (Purba, 2014; Wijaya, 2015). Namun, aktivitas antifungi daun 
andong belum pernah diteliti.  
Flavonoid, tannin, dan saponin merupakan senyawa yang mempunyai efek 
farmakologi sebagai antifungi (Pangalinan, 2011). Mekanisme kerja saponin 
sebagai antijamur dengan menurunkan tegangan permukaan membran sterol 
yang berperan dalam sintesis dinding sel Candida albicans. Flavonoid 




merusak susunan dan merubah mekanisme permeabilitas dari mikrosom, lisosom, 
dan dinding sel (Katzung etal, 2011). Alkaloid akan berikatan kuat dengan 
ergosterol membentuk lubang sehingga membran sel bocor dan kehilangan 
beberapa bahan intrasel (Anggraini, 2017). Tanin dapat menghambat 
pertumbuhan jamur dengan mengganggu struktur membran sel dan menghambat 
pembentukan dinding sel pada jamur (Ismaini, 2011). 
Mengingat daun andong merah sebagai antifungi belum pernah diteliti, maka  
dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas antifungi daun andong merah 
terhadap fungi Candida albicans secara in vitro. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah :  
Apakah ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline fruticosa) dapat 
menurunkan jumlah koloni Candida albicans secara in vitro dan berapa Kadar 
Hambat Minimal (KHM) nya? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Umum  
Membuktikan bahwa ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline fruticosa) 
memiliki efek antifungi terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in vitro. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Menganalisis hubungan antara peningkatan dosis ekstrak etanol daun 
andong merah (Cordyline fruticosa) dengan penurunan jumlah koloni 




2. Menentukan nilai kadar hambat minimal (KHM) ekstrak daun andong 
merah (Cordyline fruticosa) terhadap pertumbuhan Candida albicans 
secara in vitro. 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
1.4.1 Manfaat Akademik  
1. Mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai pemanfaatan tanaman 
herbal daun andong merah (Cordyline fruticosa) sebagai alternatif 
pengobatan dibidang mikrobiologi. 
2. Untuk mengetahui efek antifungi berbagai dosis ekstrak etanol daun 
andong merah (Cordyline fruticosa) terhadap pertumbuhan Candida 
albicans secara in vitro sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi  masyarakat 
terutama wanita tentang daun andong merah (Cordyline fruticosa) sebagai 
alternatif pengobatan dalam menghambat pertumbuhan fungi Candida albicans 





2.1 Tanaman Andong Merah (Cordyline fruticosa) 
2.1.1 Taksonomi  
Super Divisi : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Bangsa  : Asparagales 
Suku  : Asparagaceae 
Marga  : Cordyline 
Jenis  : Cordyline fruticose (L.) A. Chev. (Kemenkes RI, 2016). 
 
Gambar 2.1 Tanaman Andong Merah (Cordyline fruticosa) 





2.1.2 Morfologi dan Identifikasi 
Andong merah merupakan tanaman yang berasal dari Asia Timur. Di Indonesia 
Andong merah dimanfaatkan sebagai tanaman pagar. Andong merah merupakan 
tanaman perdu bercabang dengan tinggi sekitar 2 – 4 m. Memiliki ranting dengan 
bekas daun yang rontok membentuk cincin (Utami, 2008). Batang berkayu dan 
keras, berwarna coklat muda, pada prmukaan batang beruas-ruas dan kasar. 
Bentuk batang bulat dengan diameter 7,5 cm, warna abu-abu, keras bercorak 
retak, dengan cincin horizontal, bekas dudukan batang nampak jelas, bercabang, 
putih kotor. Letak daunnya tersebar pada batang, daun berbentuk lanset dengan 
panjang 20-60 cm dan lebar 5-13 cm. Ujung dan pangkal daunnya runcing, tepinya 
rata, pertulangannya menyirip dan tangkai daunnya berbentuk talang (Dalimartha, 
2009).  
Perbungaan tanaman andong merah berbentuk malai, tumbuh di ketiak daun 
dengan tangkai bunga panjang, bunga berwarna kuning atau kemerahan dan 
beraroma (Hidayat, 2015). Panjang bunga dapat mencapai 70 cm (termasuk ibu 
tangkai bunga), tangkai panjang, bulat, bercabang, daun pelindung panjang ±1,4 
cm, ujung runcing. Tenda bunga 6, memanjang, tidak sama ukurannya, panjang 
12-14 cm, putih kekuningan hingga ungu. Benang sari 6, menyisip diantara tenda 
bunga, lebih pendek dari tenda bunga. Kepala putik bercuping 3, tangkai putik 
seperti benang, bakal buah menumpang, beruang 3. Buahnya buni, bulat, merah 
mengkilat. Bijinya berwarna hitam dan mengkilat. Memiliki akar serabut berwarna 





2.1.3 Manfaat Farmakologi 
Ekstrak etanol daun andong merah pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30% 
menunjukkan aktivitas sebagai antibakteri terhadap Esccherichia coli dan Shigella 
dysentriae sebesar 2,5% serta 5% untuk Salmonella typhimurium (Kemenkes RI, 
2016). 
2.1.4 Budidaya Tanaman  
Tanaman andong merah secara umum dibudidaya dengan stek batang. 
Sebagai bahan perbanyakan, stek diambil dari bagian batang tanaman yang 
pertumbuhannya subur dan sehat. Stek batang dapat disemaikan terlebih dahulu 
dengan cara direndam atau pada media pesemaian, namun stek batang juga 
dapat langsung ditanam di lahan. Tumbuhan ini tumbuh dengan baik pada tempat 
terbuka dengan sinar matahari penuh namun juga dapat beradaptasi dengan baik 
di tempat terlindung dari sinar matahari.  
Pada dasarnya tanaman andong merah tidak membutuhkan perawatan yang 
intensif, dan dapat tumbuh subur di tanah bertekstur ringan hingga berat. Untuk 
memaksimalkan pertumbuhan, pada awal penanaman dapat diberikan pupuk 
kandang dengan dosis 10 kg/tanaman. Andong merah pada umumnya tumbuh 
tidak terlalu cepat dan dapat dipanen setelah tanaman berumur 2-3 tahun 
(Kemenkes RI, 2016). 
2.1.5   Kandungan Senyawa Kimia  
2.1.5.1   Alkaloid  
Alkaloid mencakup senyawa bersifat basa yang mengandung satu atau lebih 
atom N, biasanya dalam gabungan sebagai bagian dari sistem siklik. Alkaloid 




cairan. Senyawa alkaloid dapat dideteksi dengan pereaksi Dragendorf (Harborne, 
1987).  
Alkaloid dapat mempengaruhi sel fungi yaitu dengan cara merusak membran 
sel dan mendenaturasi protein dan menurunkan tekanan permukaan sel,  
sehingga menyebabkan perubahan permeabilitas membran sel dan sel fungi 
menjadi lisis (Brooks, 2007). 
2.1.5.2 Flavonoid  
Flavonoid adalah senyawa polifenol dengan berat molekul rendah yang 
memiliki peran bagi sel yang berfotosintesis. Dalam daun, senyawa ini diyakini 
membantu fungsi fisiologis kelangsungan hidup tanaman dan melindungi tanaman 
baik jamur ataupun dari radiasi UV-B (Cushine, 2005). 
Menurut Harboune (1987), senyawa flavonoid masuk ke dalam sel jamur 
melalui lubang pada membran sel yang terbentuk karena senyawa fenol telah 
mendenaturasi lipid membran sel. Membran sel fungi akan terdenaturasi oleh 
flavonoid melalui ikatan hidrogennya. Kemampuan flavonoid mengikat protein 
menyebabkan pembentukkan dinding sel terhambat sehingga pertumbuhan hifa 
juga terhambat karena komposisi dinding sel yang diperlukan tidak terpenuhi. 
2.1.5.3 Saponin  
Saponin adalah senyawa aktif permukaan yang kuat yang meimbulkan bus 
ajika dikocok daam air dan pada konsentrasi yang rendah sering menyebabkan 
hemolysis sel darah merah. Beberapa saponin bekerja sebagai antimikroba. 
Dikenal dua jenis saponin-glikosida tripenoid alcohol dan glikosida struktur steroid 
yang mempunyai ranting samping spirorektal. Kedua jenis saponin ini larut dalam 




Saponin yang merupakan senyawa glikosida kompleks yang mengandung 
gugus gula, juga memiliki gugus polar dan non polar yang bersifat aktif. Saponin 
bersifat surfaktan yang berbentuk polar memiliki kemampuan sebagai antifungi 
dengan mekanisme menurunkan tegangan permukaan membran sterol dari 
dinding Candida albicans, sehingga permeabilitasnya meningkat. Permeabilitas 
yang meningkat mengakibatkan cairan intraseluler yang lebih pekat tertarik keluar 
sel sehingga sel mengalami kematian karena sel membengkak dan pecah 
(Pulungan, 2017). 
2.1.5.4 Tanin  
Tanin merupakan senyawa polifenol yang dapat larut dalam air, gliserol, 
propilenglikol tetapi tidak larut dalam benzena, kloroform, dan petroleum eter 
(Harborne,1996). Tanin mempunyai efek farmakologis dan fisiologis yang berasal 
dari senyawa kompleks. Pembentukan ini didasari dari rantai hidrogen dan 
interaksi hidrofobik antara tannin dan protein. Tanin merupakan senyawa aktif 
yang memiliki aktifitas antibakteri. Senyawa tannin dapat menghambat aktifitas 
beberapa enzim untuk menghambat rantai lingan di beberapa reseptor (Sumono, 
2008). Mekanisme kerja tanin dengan mengikat protein antimikroba, 
menonaktifkan kemampuan adhesi sel dan menghambat sintesis enzim (Cowan, 
1999). Tanin memiliki kemampuan untuk menganggu proses terbentuknya 
komponen stuktur dinding sel fungi dengan menghambat sintesis khitin dalam sel 
fungi (Huang, 1998). 
 
2.2 Fungi Candida albicans 
Candida merupakan anggota floral normal selaput lendir saluran pernapasan, 




dominan karena keadaan pathogen. Candida mempunyai morfologi lonjong 
bertunas, gram positif, oval, ukuran yaitu 2-3 μm x 4-6 μm (Jawetz dkk., 2007). 
2.2.1 Taksonomi  
Berdasarkan Diganani (2009) taksonomi dan penamaan adalah sebagai 
berikut : 
Kingdom  : Fungi  
Phylum  : Ascomycota 
Subphylum  : Saccharomycotina 
Class   : Saccharomycetes 
Ordo   : Saccharomycetales  
Familia  : Saccharomycetaceae  
Genus  : Candida 
Spesies  : Candida albicans 
2.2.2 Karakteristik  
merupakan mikroorganisme komensal yang biasanya terdapat pada 
membrane mukosa manusia. Saat keseimbangan flora normal terganggu terutama 
karena penggunaan antibiotic dan terapi hormonal, maka dapat menyebabkan 
infeksi pada mukosa seperti vaginitis, oral trush, diaper rush, dan konjungtivitis 
(Vemulapalli, 2009). 
2.2.3 Morfologi  
Secara morfologi, Candida albicans mempunyai beberapa bentuk elemen 
jamur yaitu sel ragi ( blastospora / yeast), intermedia / pseudohifa, dan hifa. Sel 
ragi terbentuk bulat, lonjong, atau bulat lonjong dengan ukuran 2-5 µm x 3-6 µm 
hingga 2-5,5 µmx 5-28 µm. Candida albicans memperbanyak diri dengan 




Pertumbuhan optimum terjadi pada pH antara 2,5 – 7,5 dan temperature berkisar 
20°C – 38°C. Candida albicans merupakan fungi yang pertumbuhannya cepat 
yaitu sekitar 48-72 jam. Kemampuan Candida albicans tumbuh pada suhu 37°C 
merupakan karakteristik penting untuk identifikasi. Spesies yang pathogen akan 
tumbuh secara mudah pada suhu 25°C - 37°C, sedangkan spesies yang 
cenderung saprofit kemampuan tumbuhnya menurun pada temperature yang 
semakin tinggi (Tjampakasari, 2006). 
Candida albicans dapat tumbuh pada suhu 37°C dalam kondisi aerob dan 
anaerob. Candida albicans tumbuh baik pada media padat, tetapi kecepatan 
pertumbuhannya lebih tinggi pada media cair. Pertumbuhan juga lebih cepat pada 
kondisi asam dibandingkan dengan pH normal atau alkali (Tjampakasari, 2006). 
Morfologi koloni Candida albicans pada medium agar pada saboureud 
dextrose atau glucose-yeast extract-peptone water umumnya berbentuk bulat 
dengan ukuran (3,6-6) x (6-10) µm dengan permukaan sedikit cembung, halus, 
licin, kadang sedikit berlipat terutama pada koloni yang telah tua. Besar kecilnya 
koloni dipengaruhi oleh umur biakan. Warna koloni Candida albicans putih 
kekuningan (cream lembut) dan berbau khas (Tjampakasari, 2006). 
2.2.4 Struktur Fisik  
Kapsul sel : kapsul sel merupakan suatu polisakarida yang meyelimuti dinding del. 
Kapsul ini berfungsi untuk melindungi fungi terhadap sel fagosit. 
Dinding sel : merupakan lapisan luar yang melindungi membran sel sebagian 
besar terdiri dari karbohidrt dan beberapa kandungan protein seperti chitin, glucan 
dan mannoprotein. Dinding sel merupakan antigen yang bersifat pathogen 




Membran sel : terdiri dari dua lapis membran atau lipid yang merupakan lapisan 
paling dalam yang menyelimuti sitoplasma sel fungi. Membran sel tersebut 
mengandung sterol yang hamper sama seperti yang dimiliki oleh sel tubuh 
manusia. Ergosterol merupakan sterol yang utama pada membrane sel Candida 
albicans, sedangkan pada manusia koleterol merupakan sterol utama pada 
membran selnya (Gladwin, 2000). 
2.2.5 Identifikasi Candida albicans 
2.2.5.1 Pengecatan Gram  
Fungi Candida albicans tampak gram positif dan sporanya lebih besar dari 
bakteri. Pemeriksaan langsung Kalium Hidroksida (KOH) atau gram harus 
dilakukan pada keadaan kandidiasis mukosa dan apabila hasilnya positif sudah 
dapat menyokong diagnosis. Pada pemeriksaan mikroskopis dengan pengecatan 
gram, menunjukkan Gram positif dan ditemukan dalam bentuk yeast, berbentuk 
oval dengan diameter lebih kurang 5 µm serta membentuk budding (Keyser, 
2005). 
 
Gambar 2.2 Pengecatan gram Candida albicans 
Terlihat adanya budding (tunas) berwarna ungu (Gram posotif)  





2.2.5.2 Kultur pada Saboraud Dextrose Agar 
   Pada biakan dengan Saboraud Dextrose Agar tampak timbulnya koloni 
yang menyerupai ragi dengan sifat warna putih kekuningan, ditengah dari 
dasarnya warna ini lebih tua, permukaannya halus mengkilap, sedikit menonjol 
pada kolom yang tua, tampak banyak hifa yang masuk dalam agar (Irianto, 2014). 
 
Gambar 2.3 Kultur Candida albicans pada Saboraud Dextrose Agar 
(Andayani, 2017) 
Terlihat bentukan koloni bulat/oval, berwarna putih kekuningan dan berbau seperti ragi. 
 
Candida albicans terlihat berwarna putih sedikit keabu-abuan atau 
kekuningan jika dilihat dari pemeriksaan makroskopik (Talaro, 2012).  
2.2.5.3 Germ Tube Test  
Pertumbuhan germ tube dipengaruhi oleh medium, ukuran inoculum dan 
temperature inkubasi. Inokulasi yag berlebihan akan menghambat perkembangan 
germ tube. Inkubasi dilakukan pada suhu 35 – 37°C selama 2,5 – 3 jam (Sheppard, 
2008). Temuan pada pemeriksaan mikroskopik adalah dapat ditemukannya dalam 






Gambar 2.4 Pemeriksaan germ tube test untuk identifikasi Candida 
albicans (Gupta, 2012 ) 
Terlihat adanya germ tube (germ tube positif) 
 
2.3 Infeksi oleh Candida albicans 
2.3.1 Kandidiasis Vulvovaginitis 
Kandidiasis vulvovaginitis merupakan infeksi yang disebabkan oleh Candida 
albicans sebesar 90%, Candida glabrata sebesar 10%, Candida tropicais sebesar 
1% -  5% (Mc Cormack dan Michael, 2013). 
2.3.1.1 Diagnosis  
Diagnosis Kandidiasis ditegakkan dengan mengamati gambaran klinis yang 
tampak dan hasil uji labolatorium. Specimen meliputi swab dan kerokan dari lesi 
permukaan darah, cairan spinal, biopsy jaringan, urin, eksudat, dan material dari 
selang infus yang dilepas (Jawetz et al, 2008). Menurut Manuaba (2007) diagnosis 
pada kandidiasis vulvovaginitis, antara lain: 
a. Terdapat lekorea, seperti dadih, putih dan bergumpal. 
b. Terasa sangat gatal. 




d. Terlihat eritema, edema dan bitnik merah pada vagina. Dapat menjalar 
pada vulva atau lipatan paha. 
e. Pemeriksaan labolatorium pada tes KOH akan memperlihatkan hifa, 
pseudohifa dan budding jamur. 
 
2.4 Terapi Infeksi  
2.4.1 Golongan Polinen 
2.4.1.1 Amfoterisin B 
Amfoterisin B diberikan secara intravena untuk kandidiasis sistemik. 
Amfoterisin B diberikan dalam kombinasi dengan flusitosin melalui mulut untuk 
menambah efek pengobatan pada kandidiasis diseminata (Simatupang, 2009). 
Mekanisme kerjanya mengikat ergosterol dalam membran sel fungi dan 
membentuk pori-pori yang menyebabkan bahan-bahan esensial dari sel fungi 
merembas keluar. Efek sampinynya adalah toksisitasnya seperti demam dan 
merinding, gangguan fungsi ginjal (Tjay, 2007). 
2.4.1.2 Nistatin  
Suatu antimikotik golongan polinen bersifat fungidal. Sebagai obat pertama 
yang dipasarkan, maka nistatin paling banyak dipakai dan dianggap obat pilihan 
untuk Candida. Pada vaginitis nistatin diberikan dalam bentuk tablet vagina atau 
pesarium, dua kali sehari selama dua minggu. 
 Struktur dan mekanisme kerja nistatin sama dengan amfoterisin. 
Penggunaannya terbatas pada terapi topikal infeksi Candida albicans karena 
toksisitas sistematik yang ditimbulkannya. Absorbsi obat ini terabaikan dalam 




terdaftar sebagai obat oral untuk terapi kandidiasis oral. Efek samping yang sering 
terjadi adalah rasa mual dan muntah (Harvey, 2009). 
2.4.2 Golongan Imidazol  
Umumnya senyawa imidazol berkhasiat fungistatis, memiliki spectrum 
antifungi yang luas dan pada dosis tiggi bekerja fungisid terhadap fungi tertentu. 
Zat-zat ini menghambat sintesa sterol di membran sel fungi dan mengakibatkan 
peningkatan permeabilitas dinding sel yang membuatnya rentan terhadap tekanan 
osmotis. Terutama digunakan secara local terhadap dermatofit dan kandida. (Tjay, 
2007). 
Obat golongan ini mekanisme kerjanya yaitu berinteraksi dengan enzim 
sitokom P-450 untuk menghambat dimetilasi lanosterol menjadi ergosterol yang 
terdapat pada membrane jamur terganggu. Efek samping obat ini adalah dapat 
terjadi gangguan saluran cerna, hepatitis dan gangguan endokrin. Obat ini tidak 
boleh digunakan selama kehamilan dan pada masa laktasi. Contoh obat golongan 
imidazole antara lain mikonazol, klotrimazol, ekonazol, isokonazol, tiokonazo, dan 
bifonazol (Goodman dan Gillman, 2007). 
2.4.3 Golongan Triazol  
Strukturnya mirip imidazole, tetapi aktivitasnya lebih luas. Mekanisme 
kerjanya juga menghambat sintesa protein. Wanita hamil ridak dianjurkan minum 
obat-obat ini karena pada hewan ternyata memberikan efek merugikan terhadap 
janin, efek sampingnya yang utama berupa gangguan lambung-usus, sakit kepala 
dan pusing-pusing, gangguan haid dan reaksi alergi kulit (Tjay, 2007).  
Biasanya digunakan untuk mengobati infeksi jamur subkutan maupun 
sistemik. Mekanisme kerjanya seperti obat golongan imidazole yaitu menghambat 




dan laktasi. Obat ini memiliki efek teratogenik. Contoh obat golongan triazol antara 
lain itrakonazol dan vorikonazol (Goodman dan Gillman, 2007). 
2.5 Pencegahan terhadap Infeksi Kandidiasis Vulvovaginitis 
Pencegahan dapat dilakukan dengan cara menghindari faktor predisposisi 
seminimal mungkin. Bentuk pencegahan yang dapat dilakukan yakni dengan 
menjaga sistem pertahanan tubuh, menghindari penggunaan antibitik dalam 
jangka panjang dan melakukan pemeriksaan rutin pada penyakit tertentu misalnya 
diabetes mellitus. Selain itu perlu adanya keterlibatan tenaga kesehatan dalam 
memberikan pendidikan kesehatan pada masyarakat untuk meningkatkan 
kebersihan diri. Prosedur sterilisasi peralatan dan teknik aseptik saat pemasangan 
kateter harus benar karena hal tersebut bertujuan mencegah penularan infeksi 
candida (Reiss etal, 2011). 
 
2.6 Mekanisme Kerja Antifungi  
2.6.1 Gangguan pada Membran  
Senyawa antimikroba dapat menyerang membran sitoplasma dan 
mempengaruhi integritasnya. Kerusakan pada membran sitoplasma 
mengakibatkan peningkatan permeabilitas dan terjadi kebocoran sel yang diikuti 
dengan keluarnya materi intraseluler seperti protein, asam nukleat, nukleotida dan 
lain-lain (Setiabudy, 2009). 
2.6.2 Penghambatan Biosintesis Ergosterol dalam Sel Fungi 
Mekanisme ini disebabkan oleh senyawa turunan imidazole yang mampu 
menimbulkan ketidakteraturan membran sitoplasma fungi dengan cara mengubah 




pengangkutan senyawa esensial metabolik sehingga menghambat biosintesis 
ergosterol dalam sel fungi (Siswandono dan Soekardjo, 2000). 
 
2.6.3  Penghambatan Sintesis Protein Sel Jamur 
Sel mikroba memerlukan sintesis berbagai macam protein untuk 
kelangsungan hidupnya, sintesis ini berlangsung di ribososm dengan bantuan 
mRNA dan tRNA. Pada mikroba ribosom terdiri dari dua sub unit yang berdasarkan 
konstanta sedimentasi dinyatakan sebagai ribosom 3OS dan 5OS. Kedua 
komponen ini bersatu dan pangkal rantai mRNA menjadi ribosom 3OS agar dapat 
berfungsi pada sintesis protein. Senyawa antimikroba mampu menghambat 
sintesis protein mikroba yaitu senyawa tersebut berikatan dengan komponen sel 
ribosom 3OS yang menyebabkan kode pada mRNA salah dibaca oleh tRNA pada 
satu sintesis protein, sehingga akan terbentuk protein yang salah dan 
nonfungsional bagi mikroba (Setiabudy, 2009). 
2.6.4  Gangguan Dinding Sel Fungi  
 Antifungi yang aktif terhadap dinding sel fungi bekerja dengan cara 
menginhibisi sintesis glucan. Dari tiga golongan antifungi yang bekerja spesifik 
sebagai inhibitor 3b-glucan synthase (aculeasin, achinocandin, dan paulacandin) 
(Siswandono dan Soekardjo, 2000). 
2.6.5  Penghambatan Asam Nukleat 
 Antifungal yang menghabisi asam nukleat seperti 5-fluorocytosine (5FC) 
memasuki sel dengan bantuan enzinm permease. Begitu 5FC berhasil memasuki 
sel, antifungal akan dikonfersi oleh enzim cytosine deaminase menjadi 5-
fluorouracil (5FU). Selanjutnya 5FU akan dikonversi menjadi 5-fluorouridylic acid 




RNA. Pada akhirnya hal ini akan mengganggu sintesis protein fungi. 5FU juga 
dikonversi menjadi 5-flurodeoxyyuridine monophosphate yang merupakan 
inhibitor thymidylate synthase protein. Enzim tersebut terlibat dalam sintesis DNA 
dan pembelahan inti sel. Dengan demikian 5FC bekerja dengan cara menghambat 
metabolism pirimidin sekaligus RNA, DNA dan protein sel fungi (Siswandono dan 
Soekardjo, 2000). 
 
2.7 Uji Kepekaan terhadap Antifungi Secara In Vitro 
2.7.1   Metode Dilusi  
2.7.1.1 Dilusi Agar 
     Media agar merupakan substrat yang sangat baik untuk memisahkan 
campuran mikroorganisme sehingga masing – masing jenisnya menjadi terpisah 
– pisah. Teknik yang digunakan untuk menumbuhkan mikroorganisme pada media 
agar memungkinkan tumbuh agak berjauhan dari sesamanya, juga 
memungkinkan setiap selnya berhimpun membentuk koloni. Semua sel dalam 
koloni itu sama, diangap kesemuanya itu merupakan keturunan (progeni) satu 
mikroorganisme dan karena itu mewakili apa yang disebut sebagai biakan murni 
(Irianto, 2014). 
Metode dilusi agar dilakukan dengan mencampur larutan antimikroba yang 
sudah diencerkan secara serial ke dalam medium agar yang masih cair (tetapi 
tidak terlalu panas) kemudian agar dibiarkan memadat, selanjutnya diinokulasi 
dengan mikroba dengan cara diteteskan. Standar kepadatan jamur yang 
digunakan adalah sebesar 104  CFU/ml (Parija, 2012). Untuk metode ini, larutan 
antimikroba dibuat dengan kadar menurun dengan menggunakan teknik 




jam. Setelah selesai diinkubasi yang perlu dilakukan adalah mengamati dan 
menghitung pertumbuhan mikroba yang terdapat pada cawan (Tille, 2013). 
2.7.1.2 Dilusi Tabung  
Metode ini dilakukan dengan tabung reaksi, dengan cara diisi media cair dan 
beberapa sel mikroba dengan jumlah tertentu yang akan diuji. Selanjutnya obat 
yang sudah diencerkan dengan konsentrasi tertentu dimasukkan ke dalam 
masing-masing tabung reaksi. Setelah itu diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-
24 jam dan selanjutnya diamati kekeruhan yang terjadi pada masing-masing 
tabung. Yang dimaksud Kadar Hambat Minimum (KHM) adalah konsentrasi 
terendah obat yang menunjukkan bahwa hasil biakan yang mulai terlihat jernih, 
yang berarti tidak ada pertumbuhan mikroba. Setelah biakan dari seluruh tabung 
yang jernih diinokulasi dengan media agar yang padat kemudian dilakukan 
inkubasi kembali. Pada keesokan harinya dilakukan pengamatan untuk 
mengetahui ada tidaknya koloni mikroba yang tumbuh. Konsentrasi fungi pada uji 
ini adalah 10% CFU/ml. Sedangkan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) adalah 
konsentrasi minimal obat pada biakan media agar yang ditunjukkan dengan tidak 
adanya pertumbuhan koloni mikroba (Tille, 2013). 
2.7.2 Metode Difusi  
2.7.2.1 Difusi Cakram  
Prinsip dari metode difusi cakram adalah obat antimikroba dijenuhkan ke 
dalam kertas saring (cakram kertas). Cakram kertas yang mengandung obat 
tertentu ditanam pada media pembenihan agar padat yang telah dicampur dengan 
mikroba yang diuji, kemudian diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37°C. 
Selanjutnya diamati pada area jernih sekitar cakram kertas yang menunjukkan 





Untuk mengevaluasi hasil uji kepekaan isolat mikroba sensitif atau resisten 
terhadap obat) dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Cara Kirby Bauer, yaitu cara membandingkan diameter area jernih (zona 
hambatan) disekitar cakram dengan tabel standar yang dibuat oleh National 
Committee for Clinical Labolatory Standard (NCCLS) Dengan tabel NCCLS ini 
dapat diketahui kriteria sensitive, sensitif intermediet dan resisten. 
b. Cara Joan-Stokes, yaitu dengan cara membandingkan radius zona hambatan 
yang terjadi antara mikroba kontrol yang sudah diketahui kepekaannya 
terhadap obat tersebut dengan isolat mikroba yang diuji. Pada cara Joan – 
Stokes, prosedur kepekaan untuk mikroba control dan mikroba uji dilakukan 
bersama-sama dalam satu piring agar. 
2.7.2.2  Difusi Lubang/Sumuran  
   Metode ini dilakukan dengan membuat lubang pada agar padat yang telah 
dicampur jamur. Suspensi fungi yang digunakan 10& CFU/ml. Jumlah dan letak 
lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian lubang diisi dengan 
larutan yang akan diuji. Setelah diinkubasi, pertumbuhan fungi yang diamati untuk 
melihat ada tidaknya daerah hambatan disekeliling lubang (Kusmiyanti, 2006). 
 
2.8 Metode Ekstraksi  
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 
sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dalam pelarut cair. Jenis pelarut yang 
digunakan disesuaikan dengan senyawa aktif simplisia yang akan diekstraksi. 
Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang akan 




2.8.1 Cara Dingin  
2.8.1.1 Maserasi  
  Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 
pelarut beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan. 
Metode maserasi dilakukan dengan cara merendam simplisia di dalam wadah 
tertutup yang telah diisi dengan pelarut bukan air atau pelarut non polar sambil 
sesekali diaduk. Perendaman ini bertujuan agar bahan dapat melunak sehingga 
akan menghancurkan dinding sel tanaman dan phytochemical dapat larut dengan 
baik (Azwanida, 2015). Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukan yang terus 
– menerus (Depkes RI, 2000). Kemudian didiamkan dalam suhu ruangan dalam 
jangka waktu minimal 3 hari hingga zat terlarut dengan pelarut. Proses ekstraksi 
dihentikan ketika tercapai keseimbangan antara konsentrasi senyawa dalam 
pelarut dengan konsentrasi dalam tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut 
dipisahkan dari sampel dengan penyaringan (Handa et al., 2008). Kerugian utama 
dari metode maserasi ini yaitu memakan banyak waktu, pelarut yang digunakan 
cukup banyak, dan besar kemungkinan beberapa senyawa hilang. Selain itu, 
beberapa senyawa mungkin saja sulit diekstraksi pada suhu kamar. Namun disisi 
lain, metode maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa – senyawa yang 
bersifat termolabil (Agoes, 2007). 
2.8.1.2 Perlokasi  
     Perlokasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai 
sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperature 
ruangan. Proses terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi 
antara, tahap perkolasi sebenarnya (penetesan, penampungan ekstrak), terus-




(Depkes RI, 2000). Kelebihan metode ini adalah sampel dalam perkolator tidak 
homogen maka pelarut akan sulit menjangkau seluruh area. Selain itu, metode ini 
juga membutuhkan banyak pelarut dan memakan banyak waktu (Agoes, 2007). 
2.8.2 Cara Panas  
2.8.2.1 Refluks  
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperature titik didihnya, 
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relative konstan dengan 
adanya pendingin balik (DitJen POM, 2000) 
2.8.2.2 Sokletasi  
Sokletasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu baru 
yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstrak kontinu 
dengan jumlah pelarut relative konstan dengan adanya pendingin balik (DitJen 
POM, 2000). Keuntungan dari metode ini adalah proses ekstraksi yang kontinyu, 
sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak 
membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu. Kerugian 
metode ini adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi karena 
ekstrak yang diperoleh terus menerus berada pada titik didih (Agoes, 2007). 
2.8.2.3 Digesti  
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 
temperatur yang lebih tinggi dari temperature ruangan, yaitu secara umum 
dilakukan pada temperature 40-50°C (DitJen POM, 2000). 
2.8.2.4 Infusion  
Infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan 




cara yang paling sederhana untuk membuat sediaan herbal dari bahan lunak 
seperti daun dan bunga (BPOM RI, 2010). 
2.8.2.5 Dekok  
Dekok adalah sediaan cari yang dibuat dengan mengekstraksi bahan 
tumbuhan dengan air pada suhu 90°C selama 30 menit (BPOM RI, 2010). 
Keuntungan metode dekok adalah sangat tepat digunakan untuk mengekstraksi 
senyawa yang dapat larut air dan bersifat termostabil. Selain itu sampel dapat 
berupa bagian tanaman keras seperti akar maupun kulit kayu dan lain sebagainya. 
Metode dekok juga menghasilkan lebih banyak senyawa larut minyak 





















KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 
 












































Ekstrak Etanol Daun Andong Merah  Fungi Candida albicans 
Tanin   
Alkaloid   
Saponin  
Flavonoid 
mengikat protein mikroba, 
dapat menonaktifkan 
kemampuan adhesi sel 
jamur dan menghambat 
sintesis enzim. 
Membentuk lubang pada 
membran sel jamur 
Berinteraksi dengan 
membrane sterol jamur 






Dinding sel  
Membran sel  
Inti sel   





3.2   Penjelasan Kerangka Konsep  
  Ekstrak etanol pada daun andong mengandung senyawa aktif yaitu alkaloid, 
fenolat, tannin, flavonoid, monoterpene, steroid, tripenoid dan saponin. Flavonoid 
adalah senyawa aktif pada tumbuhan yang memiliki sifat antioksidan. Flavonoid 
dapat menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membrane 
sitoplasma dan menghambat metabolisme energi sel.  
  Alkaloid mempunyai aktivitas antifungi dengan membentuk lubang pada 
membran sel dan menghambat proliferasi pembentukan protein. Lubang yang 
terbentuk pada membrane mengakibatkan terjadinya kebocoran pada membran 
sel sehingga sel jamur akan kehilangan beberapa bahan intrasel.  
  Aktivitas senyawa tannin sebagai antifungi adalah dengan mengikat protein 
mikroba, menonaktifkan kemampuan adhesi sel dan menghambat sintesis enzim 
yang mengakibatkan aktivitas hidup sel fungi terganggu, pertumbuhan terhambat 
bahkan pada dosis tertentu akan meyebabkan kematian pada sel jamur.  
Saponin memiliki aktivitas sebagai antifungi. Mekanisme aksi dari saponin 
terhadap fungi melibatkan pembentukan kompleks dengan sterol pada membran 
plasma sehingga menghancurkan semi-permeabilitas sel lalu mengarah kepada 
kematian sel. 
  Senyawa aktif yang terkandung dalam ektrak etanol daun andong dengan 
aktivitasnya sebagai antifungi akan menyebabkan gangguan pertumbuhan sel 






3.3 Hipotesis Penelitian  
Hipotesis pada penelitian ini adalah ekstrak etanol daun andong (Cordyline 







4.1 Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan desain eksperimental labolatorik secara in vitro, 
dengan metode dilusi agar.Metode dilusi agar dilakukan dengan cara penanaman 
pada medium SDA (Saboraud Dextrose Agar) dengan menggunakan metode 
penggoresan pada SDA plate untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM). Besarnya konsentrasi ektrak etanol daun andong didapat dari penelitian 
pendahuluan. 
 
4.2 Sampel Penelitian  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah fungi Candida albicans 
dari Laboraturium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 
Malang.  
 
4.3 Variabel Penelitian  
Variabel independen : konsentrasi ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline  
fruticosa). 
Variabel dependen : pertumbuhan Candida albicans.  
 
4.4 Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 




Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 – Februari 2019. Proses 
ektraksi daun andong merah dilakukan di Labolatorium Balai Materia Medika Batu. 
 
4.5 Alat dan Bahan Penelitian  
4.5.1 Untuk Pembuatan Ekstrak Etanol  
Alat: botol steril untuk menampung hasil ekstrak, oven, timbangan, gelas 
erlenmeyer, corong gelas, labu evaporator, labu penampung etanol, rotator 
evaporator, selang water pump, water pump, water bath, vacum pump. 
Bahan: bubuk kering daun andong, etanol 96%. 
4.5.2 Untuk Germinating Tube Test dan Pewarnaan Gram  
Alat: mikroskop, gelas objek, gelas penutup, api bunsen, ose, minyak emersi. 
Bahan untuk Identifikasi Candida albicans: biakan murni Candida albicans, 
medium SDA (Saboraud Dextrose Agar).  
Bahan untuk pewarnaan gram: kristal violet, lugol, alkohol 96%, safranin. 
4.5.3 Untuk Uji Dilusi Agar 
Alat: SDA,  cawan petri steril 11 buah. 
Bahan: ekstrak etanol daun andong merah, pembenihan cair Candida albicans 
dengan  konsentrasi 10% CFU/ml, SDA (Saboraud Dextrose Agar). 
 
4.6 Jumlah Pengulangan  




p = jumlah kelompok perlakuan 
n = jumlah pengulangan 




Penelitian ini menggunakan 10 macam konsetrasi yang berbeda, serta satu 
kontrol fungi. Maka memiliki total 11 konsentrasi perlakuan sehingga jumlah 
pengulangan yang didapatkan adalah sebagai berikut: 
 p (n-1) ≥ 15 
            11(n-1) ≥ 15 
            11(n-1) ≥ 15  
      11n ≥ 21 
        n ≥ 1,9 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dalam penelitian ini dilakukan 2 kali 
pengulangan menggunakan 2 isolat Candida albicans yang berbeda. 
 
4.7 Definisi Operasional  
a. Candida albicans yang digunakan dalam penelitian ini adalah kultur stok di 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 
yang berasal dari isolate swab vagina I, II, III, IV empat penderita 
Kandidiasis vulvovaginitis. 
b. Ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline fruticosa) adalah hasil 
ektraksi dengan metode maserasi dari tanaman daun andong merah 
(Cordyline fruticosa) yang berasal dari Balai Materia Medica Batu Malang. 
c. Kadar Hambat Minimal adalah konsentrasi ekstrak minimal yang mampu 
menghambat pertumbuhan Candida albicans yang ditandai dengan tidak 
terdapatnya pertumbuhan fungi. 
d. Pertumbuhan fungi Candida albicans diinterpretasikan dengan skoring, 




4 = terdapat pertumbuhan koloni fungi yang sangat tebal dan jarak antar 
koloni sangat dekat (sangat rapat) 
3 = terdapat pertumbuhan koloni fungi yang tebal dan jarak antar koloni 
dekat (rapat) 
2 = terdapat pertumbuhan koloni fungi yang tipis dan jarak antar koloni 
jauh (renggang) 
1 = terdapat pertumbuhan koloni fungi yang sangat tipis dan hampir tidak 
terlihat  
0 = tidak terdapat pertumbuhan koloni fungi 
 
4.8 Prosedur Penelitian  
4.8.1 Persiapan Alat  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian, botol steril untuk menampung 
hasil ekstrak, oven, timbangan, gelas erlenmeyer, corong gelas, labu evaporator, 
labu penampung etanol, rotator evaporator, selang water pump, water pump, water 
bath, vacum pump harus dalam keadaan steril. 
4.8.2 Persiapan Bahan  
a. Daun andong merah kering yang sudah dihaluskan. 
b. Aquades dan medium SDA disterilkan kemudian disimpan ke dalam lemari 
es. 
c. Kultur Candida albicans pada medium SDA. 
4.8.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Andong Merah dengan Metode 
Maserasi 
Sampel daun andong merah yang digunakan diambil dari Balai Materia 




kemudian dikeringkan dengan menggunakan oven dengan suhu antara 40 – 45°C 
sampai kering bebas kandungan air. Kemudian dihaluskan menghasilkan 250 
gram daun andong merah bubuk, dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer. 
Selanjutnya direndam dalam etanol 96% diaduk sampai benar-benar tercampur 
(±30 menit) didiamkan selama 1 malam sampai mengendap diulangi sampai hasil 
ekstraksi jernih kemudian dievaporasi. 
4.8.4 Identifikasi Candida albicans  
4.8.4.1 Identifikasi Koloni pada SDA (Saboraud Dextrose Agar) 
Isolat fungi Candida albicans dibiakkan pada media SDA (Saboraud 
Dextrose Agar) dengan melakukan penggoresan pada media agar dan diinkubasi 
selama 18-24 jam pada suhu 37°C.  
Setelah 24 jam diamati karakteristik koloni fungi yang tumbuh, hasil positif 
bila bentuk Candida albicans bulat/oval, berwarna putih kekuningan dan berbau 
seperti ragi.  
4.8.4.2 Identifikasi dengan Pewarnaan Gram  
Identifikasi Candida albicans dengan cara pewarnaan gram menurut 
Kumari (2000), sebagai berikut : 
a. Gelas objek dibersihkan dengan kapas steril, kemudian dilewatkan di atas 
api untuk menghilangkan lemak dan dibiarkan dingin. 
b. Satu ose aquades steril diletakkan pada gelas objek. 
c. Menggunakan ose yang sudah steril, ambil sedikit koloni Candida albicans 
yang tumbuh pada media padat (SDA). Suspensikan dengan satu tetes 
aquades steril yang sudah diteteskan terlebih dahulu pada gelas objek. 




d. Sediaan dikeringkan di udara, kemudian difiksasi dengan memberikan 
pemanasan diatas api secukupnya, sediaan siap untuk diwarnai. 
e. Sediaan ditetesi dengan kristal violet, lalu didiamkan selama satu menit, 
kemudian buang sisanya dan bilas dengan air mengalir. 
f. Sedian ditetesi dengan larutan lugol, lalu diamkan selama satu menit, 
kemudian buang sisa lugol dan bilas dengan air mengalir. 
g. Sediaan ditetesi dengan alkohol 96% selama 10 detik atau sampai warna 
cat luntur, kemudian buang sisa alkohol dan bilas dengan ail mengalir. 
h. Sediaan ditetesi dengan safranin, lalu diamkan selama 30 detik, kemudian 
buang sisa safranin dan bilas dengan air mengalir. 
i. Permukaan sediaan dikeringkan dengan kertas penghisap. 
j. Melakukan pengamatan pada sediaan dibawah mikroskop dengan 
menggunakan lensa objektif yang pembesarannya 100 kali. 
k. Hasil positif bila ditemukan bentukan budding cells yang tercat ungu 
(bersifat Gram positif) dan sel berbentuk oval. 
4.8.4.3 Identifikasi dengan Germinating Tube Test  
Identifikasi Candida albicans dengan germinating tube test (Forbes et al, 
2007) : 
a. Menyediakan serum mamalia di dalam tabung. 
b. Candida albicans yang telah dibiakkan pada media SDA (Saboraud 
Dextrose Agar) diambil dengan menggunakan ose yang telah disterilkan 
dengan cara pembakaran dan masukkan ke dalam tabung reaksi yang 
telah terisi serum mamalia 0,5 ml. 




d. Kultur yang terdapat didalam serum tersebut diambil dengan ose dan 
diletakkan pada gelas objek kemudian ditutup. 
e. Amati dibawah mikroskop dengan pembesaran 40 kali dan dicari bentukan 
pseudohifa memanjang khas fungi Candida albicans (germ tube positif). 
4.5.8 Persiapan Suspensi Candida albicans 
Cara persiapan suspensi uji fungi Candida albicans menurut (Dzen et al, 
2013) dengan perhitungan jumlah koloni menggunakan sprektrofotometer. 
Persiapan suspensi uji dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Disediakan jamur dari SDA yang telah dikonfirmasi kebenarannya. 
b. Diambil 5 koloni (diameter ≥ 1 mm) dengan ose kemudian dimasukkan ke 
dalam 5 ml NaCl 0,85% steril, dan diukur OD atau kepadatan optisnya 
dengan sprektrofometer pada 𝜆 = 530	𝑛𝑚. Dari hasil yang diperoleh, 
dibuat suspensi yang mengandung 1x10&CFU/mL (sesuai standar 




N1  : Hasil sprektrofotometri 
V1  : Volume jamur yang akan ditambah pengencer 
N2  : OD (0,1 setara dengan 10& CFU/mL) (Murray et al, 1999) 
V2  : Volume suspensi jamur uji (10mL) 
c. Untuk mendapatkan suspensi jamur dengan konsentrasi 10%CFU/mL, yaitu 
dengan cara mengambil 1 mL (dari tabung yang mengandung 10&CFU/mL) 
untuk dicampur dengan 9 ml NaCl 0,85% steril. Maka akan didapatkan 
suspensi dengan kepadatan 10.CFU/mL. Dilanjutkan lagi dengan 




mengambil 1 ml lagi (dari tabung yang mengandung 10.CFU/mL) untuk 
dicampur dengan 9 ml Saboraud Dextrose Broth sehingga didapatkan 
suspensi dengan kepadatan fungi 10%CFU/mL. 
 
4.5.9 Prosedur Uji Antifungi Ekstrak Etanol Daun Andong Merah terhadap 
Candida albicans 
Sebelum konsentrasi ditentukan dilakukan eksplorasi (penelitian 
pedahuluan) terlebih dahulu. Besarnya konsentrasi ekstrak etanol daun andong 
merah (Cordyline fruticosa) yang digunakan adalah konsentrasi 0% , 2,5% , 5% , 
7,5% , 10%, 12,5%, 15%, 17,5%, 20%, 22,5% dan 25% 𝑣 𝑣⁄ . 
1. Langkah – langkah dalam menyiapkan konsentrasi bahan uji adalah sebagai 
berikut : 
b. Siapkan 6 cawan petri steril, beri tanda 0% , 2,5% , 5% , 7,5% , 
10%, 12,5%, 15%, 17,5%, 20%, 22,5% dan 25%	𝑣 𝑣⁄ .. 
c. Pada cawan petri konsentrasi 0%, maka diperlukan 0 mL ekstrak + 
10 mL agar.  
d. Pada cawan petri konsentrasi 2,5% maka diperlukan 0, 25 mL 
ekstrak + 9,75 mL agar. 
e. Pada cawan petri konsentrasi 5% maka diperlukan 0,5 mL ekstrak 
+ 9,5 mL agar. 
f. Pada cawan petri konsentrasi 7, 5% maka diperlukan 0,75 mL 
ekstrak + 9,25 mL agar. 
g. Pada cawan petri konsentrasi 10% maka diperlukan 1,0 mL ekstrak 




h. Pada cawan petri konsentrasi 12, 5% maka diperlukan 1,25 mL 
ekstrak + 8,75 mL agar. 
i. Pada cawan petri konsentrasi 15% maka diperlukan 1,5 mL ekstrak 
+ 8,5 mL agar. 
j. Pada cawan petri konsentrasi 20% maka diperlukan 2,0 mL ekstrak 
+ 8 mL agar. 
k. Pada cawan petri konsentrasi 22,5% maka diperlukan 2,25 mL 
ekstrak + 7,75 mL agar. 
l. Pada cawan petri konsentrasi 25% maka diperlukan 2,5 mL ekstrak 
+ 7,5 mL agar. 
3. Setelah ekstrak daun andong dengan konsentrasi tertentu dicampur 
dengan Saboraud Dextrose Agar yang masih hangat (40 – 45°C), 
campuran dihomogenkan dengan memutar searah jarum jam. Campuran 
dibiarkan mengeras dan dimasukkan ke dalam inkubator selama 18 – 24 
jam pada suhu 37°C untuk memastikan bahwa tidak ada kontaminasi.  
4. Memberikan identitas pada tiap cawan petri agar. 
5. Sebanyak 10µl Candida albicans 10% CFU/ml diteteskan pada permukaan 
agar yang telah dipastikan tidak terkontaminasi secara tegak lurus dengan 
mikropipet. Selanjutnya dibiarkan hingga suspensi fungi meresap ke dalam 
agar selama 2 jam.  
6. Semua plate dimasukkan ke inkubator selama 18 – 24 jam pada suhu 
37°C. 
7. Setelah inkubasi 18 – 24 jam, dilakukan penilaian terhadap pertumbuhan 




terdapat pertumbuhan koloni fungi ditentukan sebagai Kadar Hambat 
Minimal (KHM). 
 
4.9 Analisis Data  
 
  Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua uji 
statistik. Pertama adalah uji Kruskal Wallis untuk mengetahui perbedan pengaruh 
beberapa konsentrasi ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline fruticosa) 
terhadap pertumbuhan Candida albicans. Kedua adalah uji korelasi Spearman 
untuk mengetahui kekuatan dan keeratan hubungan antara konsentrasi ekstrak 
etanol daun andong merah dengan pertumbuhan Candida albicans dengan taraf 
kepercayaan 95% adalah (p < 0.05). Berdasarkan kriteria (Sarwono, 2006) 
hubungan keeratan antara konsentrasi ekstrak dengan jumlah koloni yang tumbuh 
sebagai berikut: 
Nilai korelasi 0   : tidak ada korelasi antara dua variable  
Nilai korelasi > 0 – 0,25 : korelasi sangat lemah  
Nilai korelasi > 0,25 – 0,5 : korelasi cukup  
Nilai korelasi > 0,5 – 0,75  : korelasi kuat 
Nilai korelasi > 0,75 – 0,99 : korelasi sangat kuat 































Gambar 4.10 Alur Penelitian  
SDA + ekstrak diinkubasi pada suhu 37°C selama 18 – 24 jam  
Analisis data 
KHM  Amati Pertumbuhan  
 
Diteteskan jamur dengan konsentrasi  10%CFU/ml 
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
5.1 Hasil Penelitian  
5.1.1 Hasil Ekstrak Etanol Daun Andong Merah 
Ekstak Etanol Daun Andong Merah didapat dan diekstak dari Balai Materia 
Medica Batu Malang. Sebanyak 250 gram bubuk Daun Andong Merah kering 
diekstraksi dengan menggunakan etanol 96% dengan metode maserasi, sehingga 
didapatkan hasil ekstraksi berbentuk cairan pekat sebanyak 67 ml berwarna hitam 
pekat. Ekstrak ini selanjutnya disebut sebagai ekstrak 100%.  
 
 
Gambar 5.1 Ekstrak Etanol Daun Andong Merah  
Hasil ekstraksi daun andong merah berwarna hitam pekat dengan konsistensi cair  
 
5.1.2 Hasil Identifikasi Candida albicans 
Penelitian ini menggunakan 4 strain isolat berbeda yang berasal dari 
Labolatorium Mikrobiologi FKUB. Isolat tersebut digoreskan pada media Saboraud 
Dextrose Agar (SDA) kemudian dilakukan uji, pewarnaan gram, dan dilanjutkan 




Pada medium SDA, isolat fungi Candida albicans  menghasilkan koloni yang 
berbentuk bulat, cembung, bertekstur halus dan licin, serta memiliki warna putih 





Gambar 5.2 Koloni Candida albicans pada medium SDA 




Selanjutnya hasil uji pewarnaan Gram yang dilakukan dibawah mikroskop 
dengan perbesaran 1000 x didapatkan hasil berwarna ungu yang menunjukkan 
sebagai gram positif. Selanjutnya dilakukan germinating tube test untuk 
membuktikan bahwa yang diteliti adalah Candida albicans. Hasil yang didapat 
adalah jamur mengalami pemanjangan sel (germ tube) yang membedakan fungi 









                 
 
Isolat I          Isolat II 
 
                
 
      Isolat III     Isolat IV  
 
Gambar 5.3 Hasil Identifikasi Candida albicans dengan Pewarnaan Gram  



















                
Isolat I     Isolat II 
  
                
Isolat III     Isolat IV 
 
 
Gambar 5.4 Hasil Identifikasi Candida albicans dengan germinating tube test 
(Semua isolate Candida albicans menunjukkan germ tube positif) 
 
 
5.1.3 Hasil Penentuan KHM 
Penelitian ini menggunakan ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline 
fruticosa) dengan konsentrasi 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, 15%, 17,5%, 
20%, 22,5%, dan 25%.  
Sesuai dengan metode dilusi agar, pengamatan pada penelitian ini dilakukan 
dengan mengamati ketebalan dan kerapatan koloni fungi Candida albicans yang 
tumbuh pada sediaan media agar pada setiap plate dengan mata telanjang. 
Konsentrasi ekstrak terendah pada medium SDA yang tidak ditemukan adanya 
germ tube  germ tube  




pertumbuhan koloni Candida albicans adalah KHM (Kadar Hambat Minimal) 
ekstrak etanol daun andong merah terhadap Candida albicans. 
 
                
 
                
 
                
 
 
Gambar 5.5 Pertumbuhan koloni Candida albicans setelah perlakuan dengan 
ekstrak etanol daun andong merah konsentrasi 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%.  





























                
 
                
 




5.1.4 Hasil Interpretasi Pertumbuhan pada Berbagai Konsentrasi  
 
Gambar 5.6 Pertumbuhan koloni Candida albicans setelah perlakuan dengan 
ekstrak etanol daun andong merah konsentrasi 15%, 17,5%, 20%, 22,5%, 25%.  
(Pada konsentrasi ekstrak 17,5% masih ada isolate yang tumbuh, sedangkan pada 
























5.1.4 Hasil Interpretasi Pertumbuhan Candida albicans pada Berbagai 
Konsentrasi  
 
Tabel 5.1 Hasil Skoring dari Pertumbuhan Koloni Candida albicans setelah 
Pemberian Ekstrak Etanol Daun Andong Merah dalam Berbagai 
Konsentrasi 
No Konsentrasi Isolat 
I II III IV 
1 0% 4 4 4 4 
2 2,5% 2 3 2 4 
3 5% 2 3 2 4 
4 7,5% 2 3 2 4 
5 10% 1 2 2 4 
6 12,5% 0 1 1 4 
7 15% 0 0 1 1 
8 17,5% 0 0 0 1 
9 20% 0 0 0 0 
10 22,5% 0 0 0 0 
11 25% 0 0 0 0 
 
Hasil skoring pertumbuhan 4 isolat berbeda yaitu pada konsentrasi 0% 
didapatkan pertumbuhan dengan skor rata-rata 4. Pertumbuhan kemudian 
mengalami penurunan pada konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% dengan skor rata-
rata 2,75. Pada konsentrasi 10% rata-rata skor 2,25, konsentrasi 12,5% rata-rata 




menurun menjadi 0,5, serta pada konsentrasi 20%, 22,5%, dan 25% tidak 
didapatkan adanya pertumbuhan fungi Candida albicans. Hasil skoring 
menunjukkan semakin meningkat konsentrasi ekstrak terjadi penurunan 
pertumbuhan yang ditandai dengan adanya penururan tingkat ketebalan pada 
fungi Candida albicans. Hasil skoring yang didapatkan menunjukkan nilai KHM 
ekstrak etanol daun andong merah terhadap fungi yaitu pada konsentrasi ekstrak 
20%.  




Gambar 5.7 Hasil Skoring dari Pertumbuhan Koloni Candida albicans 



























5.2 Analisis Data 
5.2.1 Uji Kruskal Wallis 
Tujuan dilakukan uji Kruskal Wallis adalah untuk mengetahui perbedaan 
efek dari berbagai konsentrasi ekstrak terhadap pertumbuhan Candida albicans 
pada media biakan Saboraud Dextrose Agar (SDA).  
Berdasarkan hasil uji analisis Kruskal Wallis menunjukkan bahwa angka 
signifikansi yang diperoleh adalah 0.000 (p < 0.05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan efek yang signifikan ekstrak etanol daun andong 
merah (Cordyline fruticosa) terhadap pertumbuhan Candida albicans.  
 
5.2.2 Uji Korelasi Spearman 
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan keeratan hubungan 
antara perlakuan pemberian ekstrak terhadap pertumbuhan koloni Candida 
albicans.  
Berdasarkan uji analisis korelasi Spearman diperoleh angka signifikansi 
adalah 0.000 (p < 0.05) dengan koefisien korelasi yang terbentuk menunjukkan 
angka  -0.876. Tanda (-) menunjukkan adanya hubungan berbanding terbalik yaitu 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline 
fruticosa) yang diberikan maka semakin menurun pertumbuhan Candida albicans. 
Nilai 0.876 menunjukkan adanya pengaruh yang kuat antara pemberian ekstrak 








Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efekt ekstrak etanol 
daun andong merah (Cordyline fruticosa) terhadap pertumbuhan Candida albicans 
secara in vitro. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Kadar Hambar Minimal 
(KHM) ekstrak etanol daun andong (Cordyline fruticosa) terhadap pertumbuhan 
Candida albicans secara in vitro. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode dilusi agar. Metode ini digunakan untuk mengetahui konsentrasi 
ekstrak etanol daun andong merah yang dapat menghambat pertumbuhan 
Candida albicans, yaitu dengan mengamati ketebalan koloni Candida albicans 
setelah pemberian ekstrak. Metode dilusi agar hanya dapat melihat KHM, 
sedangkan untuk melihat KBM harus melalui metode dilusi tabung. Pada 
penelitian ini tidak dapat dilakukan metode dilusi tabung karena pada uji 
pendahuluan dengan menggunakan metode tersebut larutan berwarna keruh 
sehingga tidak dapat dilakukan pengamatan.  
Candida albicans yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari empat 
isolat yang berbeda di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Brawijaya Malang. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
daun andong merah yang telah mengalami proses ekstraksi maserasi dengan 
menggunakan pelarut etanol 96%, di dapatkan dari Materia Medica Batu. Langkah 
awal penelitian ini adalah dengan identifikasi morfologi koloni jamur dengan 
pengecatan Gram dan germ tube test. Dari hasil identifikasi tersebut didapatkan 




Identifikasi fungi Candida albicans dengan dua cara. Pertama, identifikasi 
Candida albicans dengan menggunakan metode pengecatan gram berguna untuk 
mengetahui ada tidaknya budding cell dan bercat berwarna ungu. Kedua, uji 
germinating tube dimana Candida albicans menunjukkan adanya germ tube. 
Penelitian ini menggunakan daun andong merah (Cordyline fruticosa) yang 
didapatkan dari Balai Materia Medika Batu. Daun andong merah (Cordyline 
fruticosa) kering diekstrak dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. 
Tujuan dari ekstraksi adalah untuk menarik seluruh bahan aktif yang terdapat 
dalam simplisia. Selanjutnya, dilakukan evaporasi untuk memisahkan antara 
etanol dengan ekstrak, sehingga hanya tersisa komponen zat aktif yang dapat 
membunuh Candida albicans. Bentuk ekstrak etanol daun andong adalah sedikit 
keruh, berwarna coklat tua pekat, dan cair. Setelah dilakukan uji pendahuluan 
dengan menggunakan dilusi tabung dan diketahui bahwa ekstrak keruh dan sukar 
bercampur maka KHM dan pengaruh efektivitas ekstrak tidak dapat ditentukan. 
Berdasarkan hasil uji coba tersebut untuk menentukan pengaruh ekstrak terhadap 
pertumbuhan Candida albicans adalah dengan menggunakan dilusi agar untuk 
menentukan KHM. Pada penelitian ini KBM tidak dilaksanakan dikarenakan 
ekstrak yang keruh dan sukar bercampur. Pada metode ini, ekstrak dicampur 
dengan menggunakan Saboraud Dextrose Agar (SDA) sehingga terbentuk 
campuran ektrak daun andong merah dengan agar dalam bentuk padat.  
Penelitian ini dilakukan pada sepuluh konsentrasi ekstrak etanol daun 
andong merah (Cordyline fruticosa) antara lain 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, 
15%, 17,5%, 20%, 22,5%, dan 25%. Hasil skoring pertumbuhan 4 isolat berbeda 
yaitu pada konsentrasi 0% didapatkan pertumbuhan dengan skor rata-rata 4. 




7,5% dengan skor rata-rata 2,75. Pada konsentrasi 10% rata-rata skor 2,25, 
konsentrasi 12,5% rata-rata skor 1,5, konsentrasi 15% rata-rata skor 1,25, pada 
konsentrasi 17,5 rata-rata skor menurun menjadi 0,5, serta pada konsentrasi 20%, 
22,5%, dan 25% tidak didapatkan adanya pertumbuhan fungi Candida albicans. 
Hasil skoring menunjukkan semakin meningkat konsentrasi ekstrak terjadi 
penurunan pertumbuhan yang ditandai dengan adanya penururan tingkat 
ketebalan pada fungi Candida albicans. Hasil skoring yang didapatkan 
menunjukkan nilai KHM ekstrak etanol daun andong merah terhadap fungi yaitu 
pada konsentrasi ekstrak 20%.  
Efek antifungi ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline fruticosa) di 
dapat dari beberapa kandungan senyawa aktif di dalamnya seperti saponin, 
tannin, flavonoid, dan alkaloid. Senyawa aktif tersebut mempengaruhi struktur dan 
fungsi sel Candida albicans seperti dinding sel dan membran sel. Mekanisme kerja 
saponin yaitu mengikat ergosterol sehingga berdampak pada peningkatan 
permeabilitas membran sel yang memicu terjadinya kebocoran sel, dengan 
komponen penting fungi keluar dari sel mengakibatkan sel fungi lebih mudah mati 
(Gubbins, 2007). Alkaloid menyebabkan kerusakan pada membran sel yaitu 
dengan cara merusak membran sel dan mendenaturasi protein dan menurunkan 
tekanan permukaan sel,  sehingga menyebabkan perubahan permeabilitas 
membran sel dan sel fungi menjadi lisis (Brooks, 2007). Tanin memiliki 
kemampuan untuk menganggu proses terbentuknya komponen stuktur dinding sel 
jamur dengan menghambat sintesis khitin dalam sel fungi (Huang, 1998). 
Flavonoid dapat berikatan dengan protein dan merusak membran sel dengan 





Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data statistik pada penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa etanol daun andong merah (Cordyline fruticosa) dapat 
menghambat pertumbuhan koloni  Candida albicans secara in vitro, hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis yang disusun terbukti benar. Dari sepuluh 
konsentrasi ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline fruticosa) diketahui 
KHM berada pada konsentrasi 20% dan semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol 
daun andong merah (Cordyline fruticosa) maka semakin rendah tingkat 
pertumbuhan Candida albicans. 
Dalam penerapan klinis Kadar Hambat Minimal masih bermanfaat yaitu 
dapat dibuat dalam formulasi yang tepat menjadi sediaan obat antifungi yang 
dapat digunakan dalam menghambat infeksi Candida albicans pada host yang 
masih memiliki sistem imun yang baik. 
Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan uji toksisitas dan pengujian pada 
hewan uji (in vivo) maupun pengujian pada manusia (uji klinik) untuk mengetahui 
aktivitas ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline fruticosa) ditinjau dari sifat 
toksik dan farmakologinya.. Aplikasi klinis dari penelitian ini masih memerlukan 
penelitian lebih lanjut dalam pembuatan obat antifungi bagi penderita kandidiasis 
vaginalis. Harapan kedepannya yaitu dapat memunculkan obat antifungi yang 
memiliki efek samping lebih ringan dan tidak memicu resistensi dibandingkan obat 







7.1 Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline fruticose) memiliki efek 
sebagai antifungi terhadap Candida albicans secara in vitro dengan 
metode dilusi agar, yang ditunjukkan dengan semakin tinggi kadar ekstrak 
etanol daun andong merah (Cordyline fruticosa) maka semakin rendah 
tingkat pertumbuhan Candida albicans. 
2. Nilai Kadar Hambar Minimun (KHM) dari ekstrak etanol daun andong 
merah (Cordyline fruticosa) terhadap pertumbuhan Candida albicans 
secara in vitro adalah konsentrasi 20% 𝑣 𝑣⁄ . 
7.2 Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti berikan pada penelitian ini adalah  
1. Perlu dilakukan penelitian yang lebih spesifik mengenai zat aktif dalam 
ekstrak daun andong merah (Cordyline fruticosa) yang memiliki pengaruh 
lebih besar sebagai antifungal pada Candida albicans. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak daun 
andong merah (Cordyline fruticosa) dalam menghambat pertumbuhan 
Candida albicans secara in vivo dan uji toksisitas sebelum dijadikan 
alternatif pengobatan masyarakat. 
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Lampiran 2. Hasil Uji Kruskall Wallis  
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Spearman's rho Konsentrasi Ketebalan
Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).
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